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ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur dan kemajuan teknologi dalam bidang teknik sipil
semakin pesat seiring berkembangnya zaman. Salah satu kemajuan teknologi pada
bidang Teknik Sipil adalah ditemukanya material yang disebut geotextile. Salah
satu fungsinya yaitu berguna sebagai pemisah (separator) pada timbunan tanah
agar tidak saling tercampur.

Hal tersebut yang mendasari untuk melakukan pengujian konsolidasi di
laboratorium dengan memvariasikan tinggi lintasan drainase, dengan cara
menambahkan tanah pasir pada ring konsolidasi dan memisahkan tanah pasir
dengan lempung menggunakan geotextile. Tinggi lintasan drainase tersebut, yang
akan dilihat apakah berpengaruh terhadap nilai koefisien konsolidasi (C,,).
Analisis nilai koefisien konsolidasi (C,) menggunakan metode akar waktu
menunjukkan nilai koefisien konsolidasi (C,) pada sampel yang memiliki tinggi
lintasan drainase penuh dibandingkan dengan tigaperempat tinggi lintasan
drainase mengalami penurunan nilai koefisien konsolidasi (C,) sebesar 24,86%
berdasarkan nilai rata-rata pada setiap beban. Kemudian nilai koefisien
konsolidasi (C,) yang memiliki lintasan drainase penuh dibandingkan dengan
setengah tinggi lintasan drainase (C,) mengalami penurunan yang lebih besar
yaitu 66,6% berdasarkan nilai rata-rata pada setiap beban. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tinggi atau tebal lintasan drainase berpengaruh terhadap nilai
koefisien konsolidasi.

Kata Kunci: konsolidasi; koefisien konsolidasi (C,); geotextile; lintasan drainase;
metode akar waktu
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ABSTRACT

Infrastructure development and technology advancement in the field of civil
engineering are growing rapidly along with current era revolution. One of the
technology advancements in this subject is the discovery of a material called
geotextile. One of the function of geotextile is to separate soil embankment thus it
don’t get mixed.

The statement made previously is the basis for conducting consolidation testing in
laboratory by varying the height of drainage path, by adding sand soil into the
consolidation ring and seperating the sand soil from clay soil using geotextile.
Attention is given to the height of drainage path on whether or not it affects the
coefficient value (C,). The results demonstrated that the height or thickness of
drainage path has effect on the coefficient of consolidation value. Coefficient of
concolidation value analysis using square root of time method shows that the
coefficient of consolidation value on the sample tha has a full drainage path with
three quarters of the drainage path height decreases by 24,86% based on the
average of each load. Meanwhile, the coefficent of consolidation value that has a
full drainage path with half of the drainage path height decreases more by 66,6%
based on the average of each load.
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trajectory; root of time method
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